
Sub 

Variabel 

Variabe

l
 Program

(1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

2.1.UKM Esensial  dan Perkesmas 90,7

2.1.1.Pelayanan Promosi Kesehatan    97,34

2.1.1.1 Pengkajian PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)   54,2 100,00

1. 20% Rumah 

Tangga
12486 2497,2 2435 20 97,5

Target Tercapai

2. 50% Institusi 

Pendidikan
46 23 29 63 100,0

Target Tercapai

3. 70% Ponpes 5 3,5 4 80 100,0 Target Tercapai

70,3 94,07 Target Tercapai

1. 55% Rumah 

Tangga
2497 1373,46 1494 60 100,0

Target Tercapai

2. 74% Institusi 

Pendidikan
23 17,02 15 65 88,1

Target belum 

tercapai masih  65%

Masih ada sekolah yang tidak ber 

PHBS, di temukan jentik, jajanan 

tidak sehat, dan guru yang 

merokok di dalam kelas.

Akan di lakukan kunjungan dan 

pembinaan PHBS sekolah di tahun 

berikutnya.

3. 50% Ponpes 4 1,75 3 86 100,0
Target Tercapai

93,2 90,00

1. 100% kali 306 306 305 100 99,7 Target Tercapai

2. 100% kali 92 92 92 100 100,0
Target Tercapai

3. 100% kali 5 5 4 80 80,0 Target belum 

tercapai masih 80%

1 pondok pesantren masih ada 

yang belum di kunjungi karna 

Akan di kunjungi di tahun berikutnya.

2.1.1.4.Pengembangan UKBM 88,2 100,00

1. 76% Posyandu 51 38,76 39 76 100,0
Target Tercapai

2. 78% Poskesdes/    

Poskeskel
11 8,58 11 100 100,0

Target Tercapai

2.1.1.5 Pengembangan Desa/Kelurahan Siaga Aktif  76,2 100,00

1. 98,3% Desa 14 13,762 14 100 100,0 Target Tercapai

2. 17,5% Desa 14 2,45 4 29 100,0
Target Tercapai

3. 100% Desa 14 14 14 100 100,0 Target Tercapai

99,8 100,00

1. 100% Puskesmas 

& 

Jaringannya

207 207 206 100 99,5

Target Tercapai

2 100% Jenis UKBM 99 99 99 100 100,0
Target Tercapai

2.1.2. Pelayanan Kesehatan Lingkungan  76,42

51,1 82,09

1. 50% SAM 184 92 49 26,6 53,3 belum tercapai hanya 

27% dari target 50%

total sasaran berubah dan target 

juga berubah

jadwal ulang untuk tahun berikutnya, 

prioritas SAM untuk umum

2. 90% SAM 49 44,1 40 81,6 90,7 belum tercapai hanya 

82% dari target 90%

belum memahami tentang resiko 

pencemaran

sosialisasi kwalitas SAM

3. 72% SAM 40 28,8 16 40,0 55,6 belumtercapai hanya 

40% dari target 72%
reagen terbatas

prioritas pengguna untuk umum

4. 15% SAM 16 2,4 9 56,3 100,0
target tercapai

69,3 100,00

1. 68% TPP 73 49,64 52 71,2 100,0
Target Tercapai

2. 55% TPP 52 28,6 35 67,3 100,0
target tercapai

77,9 100,00

1. 80% TFU 43 34,4 43 100,0 100,0 Target Tercapai

2. 30% TFU 43 12,9 24 55,8 100,0
Target Tercapai

2.1.2.4.Yankesling (Klinik Sanitasi)  0 37,7 100,00

1. 10% Orang 494 49,4 54 10,9 100,0 Target Tercapai

2. 20% Orang 54 10,8 20 37,0 100,0 Target Tercapai

3. 40% Orang 20 8 13 65,0 100,0 target tercapai

33,3 0,00

1. 90% Desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
14 12,6 14 100,0 100,0

Target Tercapai

2. 30% Desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
14 4,2 0 0,0 0,0

belum tercapai
perilaku, lingkungan dan dana yg 

mendukung tidak ada

berproses

3. 15% Desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
14 2,1 0 0,0 0,0

belum tercapai perilaku,lingkungan dan dana
berproses

2.1.3 91,55

109,7 100,00

1. 90% Ibu hamil 464 417,6 437 94,2 100,0 Tercapai

2 100% Orang 443 443 462 104,3 100,0
Tercapai

3 92% Orang 443 408 449 101,4 100,0
Tercapai

4 80% Orang 93 74 131 140,9 100,0 Lebih dari target

5 95% Ibu hamil 464 441 501 108,0 100,0 tercapai

89,8 75,93

1. 100% Bayi 422 422 464 110,0 100,0
Tercapai

2. 100% Bayi 433 433 451 104,2 100,0
Tercapai

3. 80% Bayi 63 50 14 22,2 27,8

4. 92% Bayi 433 398 532 122,9 100,0
Tercapai

2.1.3.3. Kesehatan Anak Balita dan Anak Prasekolah  92,1 100,00

1 100% Balita 1742 1742 1575 90,4 90,4
Belum tercapai Mobilisasi penduduk saronggi tinggi

Koordinasi dengan kader supaya 

menghubungi balita yang ada di luar 

wilayah

2 84% Anak 890 748 834 93,7 100,0
tercapai

2.1.3.4. Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja   113,0 90,57

1. 100% Sekolah 448 448 448 100,0 100,0
Tercapai

2. 100% Sekolah 263 263 262 99,6 99,6
Tercapai

3. 100% Sekolah 68 68 68 100,0 100,0
Tercapai

4. 100% Orang 2137 2137 4334 202,8 100,0
Tercapai

5. 100% Orang 3964 3964 2484 62,7 62,7
Belum tercapai

Karena yang luar sekolah masih 

banyak yang belum mendapat 

pel.kes

Koordinasi dengan remas,kader

97,1 100,0

1. 100% Orang 8596 8596 8099 94,2 94,2

Belum tercapai terlaksana 1 smstr

Semester brkt

2. 100% Orang 8492 8492 8491 100,0 100,0
Tercapai terlaksana 1 smstr

Smster brkut

82,83

1. 70% Orang 6167 4316,9 4412 71,5 100,0 Sudah mencapai 

target
Sudah sesuai indikator

Mempertahankan dan meningkatkan

2. 10% Orang 6167 617 593 9,6 96,2
Sudah mencapai 

target
Sudah sesuai indikator Mempertahankan dan meningkatkan

3. < 10 % Orang 6167 617 579 9,4 100,0
Sudah mencapai 

target
Sudah sesuai indikator Mempertahankan dan meningkatkan

4. < 3 ,5 % Orang 6167 216 0 0,0 100,0 Belum mencapai 

target
Tidak ada komplikasi

Melakukan pemantauan thdp akseptor 

KB

5 80% Orang 6167 4934 40 0,6 0,8
Belum mencapai 

target
Laporan dari jejaring belum max Mendata sasaran PUS 4T secara riil

6 60% Orang 446 268 448 100,4 100,0
Sudah mencapai 

target
Sudah sesuai indikator Mempertahankan dan meningkatkan

7 65% Orang 283 184 281 99,3 100,0 Sudah mencapai 

target
Semua CPW sudah dilayani kespro

Melanjutkan kerjasama yg baik dg 

Linsek

2.1.4. Pelayanan Gizi  95,54

76,3 87,64

1. 89% Balita 1957 1741,73 3649 100,0 100,0  
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

2 83% Ibu hamil 463 384,29 401 86,6 100,0 Target Tercapai Mempertahankan dan Meningkatkan

3 56% Remaja Putri 1397 782,32 589 42,2 75,3

belum tercapai

karena hanya di laksanakan di 

sekolah SMP dan SMA sederajat 

dwilayah saronggi. dan kebanyakan 

remaja saronggi bersekolah d 

memaksimalkan pemberian kepada 

sasaran yang ada

100,0 100,00

1. 85% Balita 95 80,75 95 100,0 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

2 80% Ibu hamil 14 11,2 14 100,0 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

3 88% Balita 4 3,52 4 100,0 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

4 12  

( 100 % )

Balita 

(Dokumen)
12 12 24 100,0 100,0

Target Tercapai
Mempertahankan dan Meningkatkan

67,0 98,99

1. 80% Balita 2174 1739,2 1982 91,2 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

2. 86% Balita 1982 1704,52 1618 81,6 94,9
belum tercapai

karena kebanyakan balita naek tp 

tidak sesuai KBM

terus meningkatkan promosi ttg 

kesehatan dan gizi

3 16% Balita 2174 347,84 75 3,4 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

4 50% Bayi 326 163 192 58,9 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

5 66% Bayi 222 146,52 461 100,0 100,0
Target Tercapai

Mempertahankan dan Meningkatkan

92,88

65,22

1. 100% Balita 294 294 45 15,3 15,3

2. 100% Balita 56 56 45 80,4 80,4
belum tercapai

3. 100% orang 14 14 14 100,0 100,0

2.1.5.2. Pencegahan dan Penanggulangan Hepatitis B pada Ibu Hamil 100,00

1 100% Ibu hamil 464 464 501 108,0 100,0
target tercapai

2 100% Ibu hamil 6 6 11 183,3 100,0

2.1.5.3. ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas)   100,00

1 75% Balita 123 123 148 120,3 100,0

2 70% Balita 123 123 148 120,3 100,0

100,00

1. lebih dari 80% Orang 161 128,8 161 100,0 100,0 Pada bulan 

desember ada 

penderita baru 

1, dengan 

jumlah kontak 31 

Tidak ada kendala

Apabila ada pasien baru 

segera dilakukan pemeriksaan 

kontak

2. lebih dari 90% Orang 3 2,7 3 100,0 100,0  tercapai, 

dengan capain 

100%

Keterlambatan datangnya 

obat MDT dari Propinsi 

kedaerah

Dipertahankan agar penderita 

mengambil obat tepat waktu

3 lebih dari 95% Orang 48 45,6 46 95,8 100,0 Tenaga 

kesehatan yang 

mendapatkan 

sosialisasi 

tentang kusta, 48 

Ada nakes yang tidak hadir 

waktu sosialisasi

nakes yang tidak hadir 

dilakukan sosialisasi tentang 

kusta

4. lebih dari 95% Orang 28 26,6 28 100,0 100,0 Dari 28 kader 

sudah terso 

sialisasi dengan 

capaian  100%

tidak di temukan masalah 

kader mampu melakukan 

deteksi dini terhadap penyakit 

kusta

5.  100% SD/MI 34 34 34 100,0 100,0

tercapai, dengan 

capaian 100% 

dari 34 SD/MI

tidak di temukan masalah 

SD/MI sudah dilakukan  

Pemeriksaan, diharapkan 

anak murid mampu 

mendeteksi secara dini gejala 

kusta

86,04

1. LIHAT SHEET 

LAMPIRAN 

(BERDASARKANS

URAT DIR P2ML 

DITJEN P2P 

KEMENKES RI 

TANGGAL4 

FEBRUARI 2021 

NOMOR 

PM.01.01/1/328/20

21 PERIHAL  : 

SURAT 

PEMBERITAHUAN 

TARGET 

PROGRAM 

PENGENDALIAN 

TBC TAHUN 2020 - 

Orang 99 89,1 57 57,6

64,0

target belum tercapai  
Sosialisasi pada pasien dan keluarga 

tentang efek samping obat

2. 100% Orang 890 890 894 100,4 100,0
Target tercapai

3. ≥ 90% Orang 79 71,1 57 72,2 80,2 target tidak tercapai

4. >90% orang 29 26,1 29 100,0 100,0 Target tercapai

97,36

1. 100% sekolah 7 7 7 100,0 100,0
target sudah tercapai tidak ada masalah

tetap dilakukan penyuluhan pada anak 

sekolah di tahun ajaran baru

2. 100% Orang 588 588 557 94,7 94,7

target belum tercapai

masih banyak kelompok resiko 

yang belum mendapatkan 

pemeriksaan HIV sesuai standart

melakukan penyuluhan tentang HIV 

pada kelompok resiko dan melakukan 

mobile vct pada kelompok resiko

2.1.5.7. Demam Berdarah Dengue  (DBD)  91,05

1. ≥95% Rumah 2335 2218,25 1715 73,4 77,3
target tdk tercapai

kurangnya pemahaman tentang 

DBD di masyarakat

sosialisasi, sirkel, abatisasi(larvasida)

2. 100% Orang 24 24 23 95,8 95,8 target tdk tercapai ada pasien yang meninggal tetap jalankan SOP

3. 100% Orang 24 24 24 100,0 100,0 target tercapai melanjutkan kegiatan sesuai kasus

100,00

1. 100% Orang 0 0 0 0,0 100,0

2. 100% Orang 0 0 0 0,0 100,0

3. 100% Orang 0 0 0 0,0 100,0

2.1.5.9. Pencegahan dan Penanggulangan Rabies  100,0

1. 100% Orang 0 0 0 0,0 100,0

2. 100% Orang 0 0 0 0,0 100,0

89,72

1. 100% orang 422 422 467 110,7 100,0
Target tercapai

2. 100% orang 14 14 119 850,0 100,0 Target tercapai

3. 100% orang 422 422 742 175,8 100,0
target tercapai

4. 100% orang 422 422 1007 238,6 100,0
target tercapai

5. 80% orang 1739 1739 1861 107,0 107,0
target tercapai

6. 80% orang 6639 6639 33 0,5 0,5
target belum tercapai

berkoordinasi dengan Nakes desa, PJ 
Kespro dan KIA agar tercapai target

% 

Cakupan 

Riil

% Kinerja Puskesmas
Ketercapaian  

Target Tahun n

Analisa  Akar Penyebab 

Masalah
Rencana Tindak Lanjut

REKAPITULASI CAPAIAN BULANAN PELAKSANAAN UKM ESENSIAL PUSKESMAS SARONGGI TAHUN 2023

No Indikator UKM Esensial Dan 

Perkesmas
Target Th 2023

Satuan 

sasaran 

Total 

Sasaran  

Target 

Sasaran      

Pencapaian  

(dalam 

satuan 

sasaran) 

(2)

Rumah Tangga yang dikaji

Institusi Pendidikan yang dikaji

Pondok Pesantren (Ponpes) yang 

2.1.1.2.Tatanan Sehat 

Rumah Tangga Sehat yang 

memenuhi 10 indikator PHBS

Institusi Pendidikan yang memenuhi 

7 - 9 indikator PHBS (klasifikasi IV) 

Pondok Pesantren yang memenuhi 

13-15 indikator PHBS Pondok 

Pesantren  (Klasifikasi IV)

2.1.1.3.Intervensi/ Penyuluhan 

Kegiatan intervensi pada Kelompok 

Rumah Tangga
Kegiatan intervensi pada Institusi 

Pendidikan 

Kegiatan intervensi pada Pondok 

Pesantren 

Posyandu Balita PURI (Purnama 

Mandiri) 

Poskesdes/ Poskeskel Aktif

Desa/Kelurahan Siaga Aktif 

Desa/Kelurahan Siaga Aktif  PURI 

(Purnama Mandiri )

Pembinaan Desa/Kelurahan Siaga 

Promosi kesehatan untuk program 

prioritas di dalam gedung  

Puskesmas dan jaringannya 

(sasaran  masyarakat)

Pengukuran dan Pembinaan Tingkat 

Perkembangan UKBM 

2.1.2.1.Penyehatan Air  

Inspeksi Kesehatan Lingkungan 

Sarana Air Minum (SAM)

Sarana Air Minum (SAM) yang telah 

di IKL

Sarana Air Minum (SAM) yang 

diperiksa kualitas airnya 

Sarana Air Minum (SAM) yang 

memenuhi syarat

2.1.2.2.Penyehatan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP)

Pembinaan Tempat Pengelolaan 

Pangan (TPP) 

TPP yang memenuhi syarat 

kesehatan 

2.1.2.3. Pembinaan Tempat Fasilitas Umum (TFU)  

Pembinaan sarana TFU Prioritas

TFU Prioritas yang memenuhi 

syarat kesehatan 

Konseling Sanitasi

Inspeksi Kesehatan Lingkungan PBL 

2.1.2.5. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat ( STBM ) = Pemberdayaan 

Masyarakat 

Intervensi terhadap pasien PBL 

Desa/kelurahan yang Stop Buang 

Air Besar Sembarangan (SBS)

Desa/ Kelurahan Implementasi 

STBM 5 Pilar

Desa/ Kelurahan ber STBM 5 Pilar

Pelayanan Kesehatan Keluarga 

2.1.3.1.Kesehatan Ibu

Kunjungan Pertama Ibu Hamil (K1)

Pelayanan Persalinan oleh tenaga 

kesehatan di fasilitas kesehatan (Pf) 

Pelayanan Nifas  oleh tenaga 

kesehatan (KF) 

Penanganan komplikasi kebidanan 

Ibu hamil yang diperiksa HIV

2.1.3.2. Kesehatan Bayi 

Pelayanan Kesehatan Neonatus 

pertama (KN1) 

Pelayanan Kesehatan Neonatus 0 - 

28 hari (KN lengkap) -SPM

Penanganan komplikasi neonatus

Pelayanan kesehatan bayi 29 hari - 

11 bulan

Pelayanan  kesehatan balita (0 - 59 

bulan)

Pelayanan  kesehatan Anak pra 

sekolah (60 - 72 bulan)

Sekolah setingkat SD/MI/SDLB yang 

melaksanakan pemeriksaan 

penjaringan kesehatan 

Sekolah setingkat SMP/MTs/SMPLB 

yang melaksanakan pemeriksaan 

penjaringan kesehatan 

Sekolah setingkat  

SMA/MA/SMK/SMALB yang 

melaksanakan pemeriksaan 

Pelayanan Kesehatan pada Usia 

Pendidikan Dasar  kelas 1 sampai 

dengan kelas 9 dan diluar satuan 

Pelayanan kesehatan remaja 

2.1.3.5  Pelayanan Kesehatan Lansia

Pelayanan Kesehatan pada Usia 

Lanjut (usia ≥ 60 tahun )               

(Standar Pelayanan Minimal 

Pelayanan Kesehatan pada  Pra usia 

lanjut  (45 - 59 tahun)  

2.1.3.6. Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 

KB aktif (Contraceptive Prevalence 

Rate/ CPR)

Peserta KB baru 

Akseptor KB Drop Out

Peserta KB mengalami komplikasi

PUS dengan 4 T ber  KB

KB pasca persalinan

CPW dilayanan kespro catin

2.1.4.1.Pelayanan Gizi Masyarakat

Persentase anak usia 12-24 bulan 

yang mendapat imunisasi lanjutan 

Persentase anak yang mendapatkan 

imunisasi lanjutan lengkap di usia 

sekolah dasar

Persentase wanita usia subur yang 

memiliki status imunisasi T2+

Pemberian kapsul vitamin A dosis 

tinggi pada balita  (6-59 bulan ) 

Pemberian 90 tablet Besi pada ibu 

Pemberian Tablet Tambah Darah 

pada Remaja Putri

2.1.4.2. Penanggulangan Gangguan Gizi 

Pemberian   makanan tambahan  

bagi balita gizi kurang 

Pemberian  makanan tambahan  

pada ibu hamil   Kurang Energi 

Balita gizi buruk mendapat 

perawatan sesuai standar 

tatalaksana gizi buruk

Pemberian Proses Asuhan Gizi di 

Puskesmas  (sesuai buku pedoman 

asuhan gizi tahun 2018 warna 

2.1.4.3. Pemantauan Status Gizi

Balita yang di timbang berat 

badanya   ( D/S)

Balita ditimbang yang  naik berat 

badannya (N/D)

Balita stunting ( pendek dan sangat 

pendek )  

Bayi usia 6 (enam) bulan mendapat 

ASI Eksklusif 

Bayi yang baru lahir mendapat IMD 

(Inisiasi Menyusu Dini)

2.1.5.Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Kasus TBC yang ditemukan dan 

diobati

Persentase Pelayanan orang terduga 

TBC mendapatkan pelayanan TBC 

sesuai standar (Standar Pelayanan 

Angka Keberhasilan pengobatan 

kasus TBC 

2.1.5.1. Diare 

Pelayanan Diare Balita

Proporsi penggunaan oralit dan Zinc 

pada penderita diare balita

Pelaksanaan kegiatan Layanan 

Rehidrasi Oral Aktif (LROA) 

Deteksi Dini Hepatitis B pada Ibu 

Hamil

Tatalaksana bu Hamil dengan 

Hepatitis B Reaktif

Cakupan Penemuan penderita 

Pneumonia balita 

Penderita kasus pneumonia yang 

diobati sesuai standart

2.1.5.4.Kusta 

Penderita positif Malaria yang di 

follow up

Cuci luka terhadap kasus gigitan 

HPR 

Vaksinasi terhadap kasus gigitan 

HPR yang berindikasi 

2.1.5.10. Pelayanan Imunisasi 

Persentase bayi usia 0-11 bulan 

yang mendapat Imunisasi Dasar 

UCI  desa 

Persentase bayi usia 0-11 bulan 

yang mendapat antigen baru 

2.1.5.6. Pencegahan dan 

Penanggulangan PMS dan  HIV/AIDS 

2.1.1.6. Promosi Kesehatan dan 

Pemberdayaan Masyarakat

Persentase pasien TBC dilakukan 

Investigasi Kontak

Orang yang berisiko terinfeksi HIV 

mendapatkan pemeriksaan HIV  

(Standar Pelayanan Minimal 

ke 12)

Angka Bebas Jentik (ABJ) 

Penderita DBD ditangani 

PE kasus DBD

2.1.5.8. Malaria 

Penderita Malaria yang dilakukan 

pemeriksaan SD

Penderita positif Malaria yang diobati 

sesuai pengobatan standar 

Pemeriksaan kontak dari 

kasus Kusta baru

RFT penderita Kusta 

Proporsi tenaga kesehatan 

Kusta tersosialisasi 

Kader Posyandu yang telah 

mendapat sosialisasi kusta 

SD/ MI  telah dilakukan 

screening Kusta

2.1.5.5. TBC 



7. 100% 12 12 12 100,0 100,0

8. 100% 12 12 96 800,0 100,0

9. 90% laporan 0 0 0 0,0 100,0 99,86

3. >80% laporan 168 134,4 150 89,29% 100,0 Target tercapai

4. > 90% laporan 168 151,2 157 93,45% 100,0 Target tercapai

5. >80% laporan 728 582,4 712 97,80% 100,0 Target tercapai

6. > 90% laporan 728 655,2 721 99,04% 100,0 Target tercapai

7. 100% laporan 728 728 721 99,04% 99,0
Target tercapai

8. 100% desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
1 1 1 100,00% 100,0

Target tercapai

2.1.5.11.Pengamatan Penyakit (Surveillance Epidemiology) 84,90

1. >80% laporan 168 134,4 150 89,3 100,0 Target tercapai

2. > 90% laporan 168 151,2 157 93,5 100,0 Target tercapai

3. >80% laporan 168 134,4 150 89,3 100,0 Target tercapai

4. > 90% laporan 168 151,2 157 93,5 100,0 Target tercapai

5. >80% laporan 728 582,4 712 97,8 100,0 Target tercapai

6. > 90 % laporan 728 655,2 721 99,0 100,0 Target tercapai

7. 100 % laporan 728 655,2 721 99,0 100,0

Tercapai

berkoordinasi dengan nakes desa agar 

melapor tepat waktu sehingga target 

tercapai

8. 100% desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
1 1 1 100,0 100,0

2.1.5.12.Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 69,6

1. 100% fasyankes 1 1 1 100,0 100,0
Target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

terlaksana

2. 100% Sekolah 48 48 48 100,0 100,0
Target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan ke sekolah

3. 100% Tempat 

Bermain 

Anak

14 14 0 0,0 0,0
Target belum 

tercapai
efisiensi waktu pelaksanaan 

koordinasi dengan pihak sekolah 

4.  < 8,8 % orang 4356 383,328 92 2,1 100,0
hasil capaian dibawah 

target sasaran

lebih menekan jumlah perokok agar 

lebih minimal

optimalisasi peran dan fungsi guru dan 

orang tua dalam pengawasan anak

5. 100% Puskesmas 1 1 0 0,0 0,0 Target belum 

tercapai

kurangnya kesadaran akan upaya 

berhenti merokok

Melakukan edukasi terkait bahaya 

rokok

6. 100% orang 22429 22429 22440 100,0 100,0
target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

dilaksanakan

7. 70% Orang 31221 21854,7 21992 70,4 100,0
target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

dilaksanakan

8. 70% Orang 31221 21854,7 21992 70,4 100,0
target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

dilaksanakan

9. 70% orang 17047 11932,9 17870 104,8 100,0
target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

dilaksanakan

10. 70% orang 233 163,1 120 51,5 73,6 target belum tercapai tidak tercapai melanjutkan kegiatan sesuai kasus

11. 70% Orang 233 163,1 102 43,8 62,5 target  belum 

tercapai

masih sedikit yg dilakukan 

pemeriksaan ekg

melanjutkan kegiatan sesuai kasus

12. 70% Orang 13630 9541 11289 82,8 100,0
target tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sudah 

dilaksanakan

13. 70% orang 5020 3514 1225 24,4 34,9
Target belum 

tercapai

Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang deteksi dini 

kanker payudara

Penyuluhan tentang pentingnya 

deteksi dini kanker payudara dan 

kolaborasi dg Bides

14. 70% Orang 5020 3514 1225 24,4 34,9
Target belum 

tercapai

Masyarakat masih merasa tabu 

utk periksa IVA tes apabila tidak 

ada keluhan

Penyuluhan tentang pentingnya 

deteksi dini kanker rahim dan 

kolaborasi dg Bides

15. 70% Orang 32966 33876 16133 48,9 47,6

target belum tercapai

kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya penyakit gangguan 

indera

Melakukan screning indera di kegiatan 

PTM, Posyandu Lansia, Kegiatan 

Penjaringan, Berkala

 

16. 100% Orang 99 99 60 60,6 60,6
Blm tercapai

2.1.5.13 Pelayanan Kesehatan Jiwa 93,2

1 60 % Orang 856 513 374 43,7 72,9

tercapai tidak ada masalah

melanjutkan kegiatan yang sdh 

dilaksanakan

2 60% orang 82 49 73 89,0 100,0
sebagian tercapai

kurangnya kesadaran keluarga 

dalam pemberian obat

memberikan pengertian dan dukungan 

kepada keluarga dalam pemberian 

obat supaya Px tidak mengalami 

3 100% orang 6 6 6 100,0 100,0 sesuai target tidak da masalah kunjungan tetap dilakukan 

4 10 % orang 6 0,6 4 66,7 100,0
sebagian tercapai masih da Px yang dipasung

memberikan dukungan pada keluarga 

supaya Px lebih aktif minum obat dan 

81,2 81,2

1 60% Keluarga 981 588,6 380 38,7 64,6

Target Belum 

Tercapai

Man :  Beban kerja terlalu banyak 

sehingga ada nakes desa, 

penangung jawab program dan  

penangung jawab poli pelayanan 

tidak membuat dan melaporkan 

asuahan keperawatan Money : 

tidak  ada anggaran untuk 

Melakukan pembinaan ke desa, 

penangung jawab program dan  

penangung jawab poli pelayanan

2 40% Keluarga 379 151,6 115 30,3 75,9

Target Belum 

Tercapai

Man : kurangnya pemahaman 

nakes desa baik semua pj. 

Program tentang perkesmas 

Metode : koordinasi degan nakes 

desa baik semua pj. Program

Melakukan koordinasi degan nakes 

desa baik semua pj. Program

3 50% Kelompok 

Masyarakat
102 51 43 42,2 84,3 Target Belum 

Tercapai

Man : kurangnya pemahaman 

nakes desa baik semua pj. 

Program

Melakukan koordinasi degan nakes 

desa baik semua pj. Program

4 30% desa/                                                                                                                                                                                                                                 

kelurahan
14 4,2 168 100,0 100,0

Target Tercapai

Pemantauan suhu, VVM, serta 

Alarm Dingin pada lemari es 

penyimpan vaksin

Ketersediaan buku catatan stok 

vaksin sesuai dengan jumlah vaksin 

program imunisasi serta pelarutnya

Laporan KIPI Zero reporting / KIPI 

Non serius

Laporan C1 tepat waktu

Kelengkapan laporan C1 

Laporan W2 (mingguan) yang tepat 

Kelengkapan laporan W2 (mingguan) 

Grafik Trend Mingguan Penyakit 

Potensial Wabah

Desa/ Kelurahan yang mengalami 

KLB ditanggulangi dalam waktu 

kurang dari 24 (dua puluh empat) 

Laporan STP yang tepat waktu 

Kelengkapan laporan STP

Laporan MR01 tepat waktu

Kelengkapan laporan MR01

Ketepatan Laporan W2 (format 

SKDR)  
Kelengkapan laporan W2 (format 

Grafik Trend Mingguan Penyakit 

Potensial Wabah

Desa/ Kelurahan yang mengalami 

KLB ditanggulangi dalam waktu 

kurang dari 24 (dua puluh empat) 

jam 

Fasyankes yang ada di wilayah 

Puskesmas  melaksanakan KTR

Sekolah yang ada di wilayah 

Puskesmas  melaksanakan KTR

Tempat Anak Bermain yang ada di 

wilayah Puskesmas  melaksanakan 

KTR

Persentase merokok penduduk usia 

10 - 18 tahun

Puskesmas menyelenggarakan 

layanan Upaya  Berhenti Merokok 

Pelayanan Kesehatan Usia Produktif

Deteksi Dini Penyakit Hipertensi 

Deteksi Dini Obesitas 

Deteksi Dini Penyakit Diabetes 

Melitus

Deteksi Dini Stroke

Deteksi Dini Penyakit Jantung 

Deteksi Dini  Penyakit Paru 

Obstruksi Kronis (PPOK)

Deteksi Dini Kanker Payudara

Deteksi Dini  Kanker  Leher Rahim

Deteksi Dini Gangguan Indera

Keluarga yang dibina dan telah 

Mandiri/ memenuhi kebutuhan 

kesehatan

Kelompok binaan yang 

mendapatkan asuhan keperawatan 

Desa/kelurahan binaan yang 

mendapatkan asuhan keperawatan

Prosentase Penderita TB yang 

diperiksa Gula darahnya

Persentase penduduk usia ≥ 15 

tahun dengan risiko masalah 

kesehatan jiwa yang mendapatkan 

skrining

Persentase penyandang gangguan 

jiwa yang memperoleh layanan di 

Fasyankes

Jumlah kunjungan pasien pasung

Persentase kasus pasung yang 

dilepaskan/dibebaskan

2.1.6  Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat 

( Perkesmas)

Keluarga binaan  yang mendapatkan 

asuhan keperawatan 


